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Abstract 

Interpersonal communication strategies are needed to improve performance between 

coaches and athletes. The way that can be done by coaches in order to improve the 

achievements of their athletes is by conducting two-way communication and creating 

a relationship called interpersonal communication. what are the barriers to 

interpersonal communication between badminton coaches and athletes in improving 

the performance of badminton in the city of Palembang. The theory used in this study 

is the theory of Joseph DeVito, with a humanistic aspect approach, namely openness, 

empathy, supportive attitude, positive attitude , and equality. The communication 

strategy that strongly supports the improvement of athlete achievement is by being 

open to each other, supporting each other and equality. However, thinking barriers 

and differences in perceptions between coaches and athletes can also hinder the 

achievement process of the athletes themselves. 

 Keywords: Interpersonal communication strategy, coach, athlete, badminton, 

achievement, palembang city 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Olahraga merupakan suatu kegiatan yang cendrung diminati oleh 

masyarakat sekarang ini. Selain itu juga, olahraga juga dapat dikatakan 

menjadi trend disemua kalangan, selain mejadi sarana untuk menyehatkan 

badan, olahraga juga dapat menjadi ajang silaturahmi baik dengan keluarga, 

maupun kerabat. Banyak sekali ragam olahraga yang diminati masyarakat 

sekarang ini, contohnya seperti olahraga sepeda, futsal maupun bulutangkis. 

Kegemeran masyarakat kedalam olahraga juga meingkatkan minat masyarkat 

terhadap prestasi  prestasi para atlet khususnya atlet  atlet Indonesia. Banyak 

juga masyarakat yang mengikuti kejuaraan  kejuaraan olahraga khususnya 

olahraga bulutangkis baik di nasional maupun internasional. 

Selain itu, pembinaan atau kepengurusan atlet juga diatur oleh Undang 

 Undang yang berlaku di Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang nomor 3 

tahun 2005 pasal 20 untuk membina atau melahirkan atlet yang berprestasi 

dibutuhkan proses pembinaan dalam jangka waktu yang tertentu dan terbilang 

cukup panjang sehingga memerlukan penanganan secara sistematis, terarah, 

terencana, dan konsisten yang dilakukan sejak dini dan didukung oleh ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang cukup. Peningkatan prestasi 

atlet juga harus dilakukan secara berkala dan diharapakan dilakukan dalam 

waktu yang secepat mungkin dengan tujuan untuk mendapatkan pembinaan 

dari para pelatih. Pembinaan ini juga didasarkan pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi secara efektif dan juga dengan peningkatan kualitas organisasi 

olahraga baik ditingkat nasional maupun daerah. 

Selain itu, pemerintah pusat juga mengatur pemerintah daerah dalam 

melakukan pelatihan para atlet, hal ini juga diatur dalam Undang-Undang No 
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3 tahun 2005 yang berisi tentang pemerintah dan pemerintah daerah wajib 

untuk melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga sesuai dengan 

kewenangan dan tanggung jawab melalui sebuah penetapan kebijakan, 

penataran, pelatihan, kordinasi, konsultasi, komunikasi, penyuluhan, 

pembibingan, pemasarakatan, pengawasan,penelitian, kompetisi, perizinan . 

 

 
Gambar 1.1 Laman Kompasiana.com tentang Olahraga Bulu tangkis masih melekat 

di masyarakat Indonesia pada 26 Juli 2021 

 
Menurut salah satu artikel yang diluncurkan oleh Kompasiana.com, 

olahraga bulutangkis merupakan olahraga yang masih sering diminati oleh 

masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa kemegaran masyarakat 

Indonesia terhadap bulutangkis Indonesia cukup tinggi. 
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Gambar 1.2 Laman Kompas.com tentang Survei yang dilakukan Nielsen untuk 

membuktikan bahwa bulu tangkis merupakan olahraga populer di Indonesia yang 

terbit pada 25 September 2020 

 
Pernyataan ini juga sama dinyatakan oleh laman Kompas.com, melalui 

penrnyataan berdasarkan dari survei yang dilakukan oleh Nielsen Sports 

tentang minat olahraga di Indonesia. Hasil dari survey ini menyatakan bahwa 

Bulu tangkis merupakan olahraga yang populer di Indonesia bahkan sampai 

mengalahkan Sepak Bola. Hal ini tentu saja dapat memicu atau 

mendorong munculnya atlet- atlet baru, karena menurut penulis adanya suatu 

ketertarikan terhadap olahraga bulutangkis, dapat membuat seseorang lebih 

menekuni hal tersebut. 
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Hasil dari survei yang telah dilakukan oleh Nielsen, menyatakan bahwa 

kurang lebih 71 % dari masyarakat Indonesia menyukai olahraga bulu tangkis, 

yang mengakibatkan bahwa olahraga bulu tangkis berada di titik lebih tinggi 

dari pada olahraga sepak bola, hal ini dinyatakan dalam laman Twitter 

@NielsenSports pada tanggal 2 September 2020. Hal ini juga terjadi di Negara 

Malaysia, dimana presentase dari hasil survey kegemaran jenis olahraga 

menyatakan bahwa kegemaran masyarakat atau penduduk Malaysia juga lebih 

menggemari olahraga bulutangkis. Oleh karena itu, Bulu tangkis merupakan 

salah satu cabang olahraga yang sangat mendunia. Olahraga bulu tangkis juga 

banyak digemari dari berbagai kalangan baik dari segi umur, tingkat 

keterampilan,jenis kelamin pria ataupun wanita. 

 

 

Gambar 1.3 Laman Twitter.com Nielsensports yang membuktikan bahwa Bulu 

tangkis merupakan olahraga yang paling populer di Indonesia mengalahkan sepak 

bola pada 2 September 2020 
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Bulu tangkis berasal dari kata bulu dan tangkis. Bulu merupakan wujud 

dari bentuk kok/shuttlecock yang terbuat dari bulu angsa. Sedangkan kata 

tangkis diambil dari kata menangkis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bulu 

tangkis merupakan permainan yang dilakukan dengan cara menangkis 

shuttlecock dengan menggunakan pergerakan dari raket. Bulu tangkis 

merupakan cabang olahraga yang termasuk kelompok olahraga permainan. 

Bulu tangkis dapat dijadikan sebagai olahraga permainan untuk rekreasi 

bahkan sebagai ajang persaingan ataupun pertandingan. Bulu tangkis dapat 

dimainkan di dalam ruangan tertutup hingga di ruangan terbuka ataupun di 

lapangan yang dibatasi oleh garis dengan ukuran panjang dan lebar tertentu. 

Lapangan bulu tangkis ini dibagi menjadi dua bagian yang sama besar dan 

dipisahkan oleh net yang digantung di tiang net di pinggir lapangan. Bulu 

tangkis atau badminton adalah olahraga raket yang dimainkan oleh dua orang 

(untuk pertandingan tunggal) atau dua pasangan (untuk pertandingan ganda) 

yang berbeda 
 

Gambar 1.4 Detail alamat Lapangan Bulu tangkis PBSI di Kota Palembang 
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Kemudian terdapat organisasi yang mewadahi cabang olahraga bulu 

tangkis yaitu PBSI. PBSI atau yang biasa disebut Persatuan Bulu Tangkis 

Seluruh Indonesia merupakan organisasi yang mengatur kegiatan cabang 

olahraga di bidang bulu tangkis di Indonesia. Organisasi ini juga ada di Kota 

Palembang, yang berlokasi di Jalan Cempaka Kelurahan 25 ilir kecamatan 

Bukit kecil. PBSI lahir pertama kali pada tanggal 5 Mei 1951 di Kota Bandung 

yang diketuai oleh Rochdi Partatmadja. Pada zaman penjajahan terdapat 

perkumpulan bulu tangkis di Indonesia yang bergerak sendiri-sendiri yang 

tidak memiliki tujuan ataupun cita-cita perjuangan di negara merdeka,hal ini 

tidak dapat berlangsung terus menerus, sehingga dibentuklah sebuah organisasi 

secara nasional yang menjadi organisasi pemersatu. 
 

Gambar 1.5 Laman Instagram PBSI.PALEMBANG tentang Penghentian Sementara 

Kegiatan PB/Klub Se-Kota Palembang 

 
PBSI Kota Palembang memiliki berbagai kegiatan memajukan 

program kerja PBSI Kota Palembang dalam mengurus kegiatan event, 
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pelatihan pelatih dan pelatihan wasit. Sejak tahun 1951 silam, PBSI 

sering mengadakan event-event pertandingan bulu tangkis, Namun 

semenjak Pandemi Covid-19 banyak kegiatan-kegiatan pertandingan 

yang diundur hingga adanya pembatalan pertandingan. Akibat adanya 

pandemi ini, PBSI - Kota Palembang, melalui sosial media instagram 

menyatakan surat edaran tentang penghentian sementara kegiatan 

pelatihan bulu tangkis. 

Namun dalam tahun 2021 silam, PBSI Palembang baru saja 

melaksanakan kembali kegiatan-kegiatan pertandingan bulu tangkis, hal 

ini dirilis dari sosial media Instagram @pbsi.palembang pada 4 Agustus 

2021. 

 

 
Gambar 1.6 Laman Instagram @pbsi.palembang tentang kegiatan 

klub PB saat New Normal 

 
Di dalam organisasi PBSI, tentunya terdiri dari beberapa pengurus, 

pelatih maupun atlet, pelatihan ini dilakukan dengan upaya untuk 
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meningkatkan keterampilan atlet, sehingga dapat menjuarai pertandingan  

pertandingan olahraga bulu tangkis baik dalam skala nasional maupun 

internasional. Upaya-upaya dalam pelatihan nulu tangkis ini tentunya juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang dapat menunjang 

keberhasilan prestasi para atlet adalah komunikasi interpersonal. Komunikasi 

interpersonal merupakan komunikasi yang memungkinkan terjadinya timbal 

balik. Dalam komunikasi ini terjadi interaksi diantara pengirim dan penerima 

pesan, yang satu mempengaruhi yang lain. Pengaruh itu terjadi pada tataran 

kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), dan behavior (perilaku). 

Komunikasi interpersonal biasanya terdiri dari sebuah perilaku verbal 

dan juga nonverbal. Hal ini biasanya terdiri dar isi pesan dan bagaimana isi 

pesan tersebtu dapat dikatakan atau diungkapkan. Komunikasi interpersonal 

dapat berupa komunikasi yang berdasarkan pada suatu perilaku spontan, 

perilaku menurut kebiasaan, perilaku menurut kesadaran atau kombinasi 

ketiganya. 

Dapat dikatakan bahwa komunikasi interpersonal menjadi salah satu 

unsur yang cukup penting bagi PBSI, dimana para pelatih harus memberikan 

komunikasi yang baik bagi para atletnya. Sebab peranan komunikasi dari para 

pelatih juga penting dan dapat berpengaruh bagi prestasi dan keberhasilan para 

atletnya. Selain itu, komunikasi interpersonal juga penting untuk dilakukan 

guna menghindari kesalahpahaman atau miss communication antara pelatih 

dan atlet bulu tangkis. 

Salah satu atlet yang cukup berprestasi di PBSI kota Palembang 

bernama Indra Darmawan. Ide bergabung dengan PBSI sudah dari sejak tahun 

2008 yang lalu Atlet ini sering mendapatkan prestasi dan kemenangan dalam 

pertandingan bulu tangkis, namun pada tahun 2017 ia mengalami kegagalan 

pertandingan bulu tangkis. Setelah bergantinya pelatih di tahun berikutnya 

dapat dikatakan bahwa atlet memiliki peluang keberhasilan yang cukup 

signifikan. Dilansir dari E- newspaper Xiamen - Xiamen, China 

pada tahun 2018 membuktikan bahwa Indra dapat kembali meraih 
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kemenangan setelah mendapatkan pelatih yang baru. Dengan meraih juara 

pertama di Kejuaraan Fujian, Tiongkok China pada tahun 2018. 
 

 
Gambar 1.7 Keberhasilan Indra meraih juara 1 di pertandingan Kejuaraan 

Provinsi Fujian Tiongkok China di tahun 2018 

 
Bukan hanya pengaruh dari para pelatih. Terdapat beberapa hal yang 

mendorong keberhasilan suatu atlet sepert motivasi. Motivasi menurut 

(Azwar:2000;15) merupakan suatu dorongan, rangsangan, ataupun pembangun 

yang berada didalam diri seseorang untuk ikut serta dalam suatu pekerjaan 

secara maksimal yang sudah di rencanakan untuk mencapai suatu tujuan. 

Selain itu, menurut (Mylsidayu:2014) Motivasi para atlet pada umumnya 

didasarkan pada kekuatan yanhg dapat membentuk orang tersebut untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang ditujukan untuk mencapai sutu 

tujuan tertentu, selaun itu motivasi merupakan suatu hal yang penting dalam 

suatu proses pembelajaran, penampilan olahraga, pencapaian prestasi belajar 

maupun pertandingan. 
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UU RI Tahun 2005 pasal 25 , Untuk dapat mengembangkan prestasi 

olahraga para atlet ataupun siswa di lembaga pendidikan, di setiap jalur 

pendidikan dapat dibuat sebuah unit kegiatan olahraga, kelas olahraga, pusat 

pembinaan dan pelatihan, sekolah olahraga, serta diselenggarakannya 

kompetisi olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan agar dapat 

mengembangkan prestasi masyarakat dalam berolahraga. Berdasarkan dari apa 

yang telah dipaparkan diatas, terdapat beberapa alasan bagi peneliti untuk 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi interpersonal antara pelatih dan 

atlet bulu tangkis dalam meningkatkan prestasi cabang olahraga bulu tangkis di 

kota Palembang, yaitu : 

1.1.1 Selama pandemi covid-19 ini banyak kegitatan yang tertunda maupun 

terhenti. hal ini juga berpegaruh pada kegiatan yang terjadi PBSI. 

Kegiatan pelatihan yang biasanya rutin dilaksankan di PBSI banyak 

ditiadakan, hal ini jugamenyesuaikan dari peraturan pemerintah yang 

menghimbau masyarakat untuk membatasi kegiatan di luar rumah. Hal 

ini tentunya bertolak belakang dengan anjuran pemerintah. Dimana 

kegiatan para atlet untuk melakukan pelatihan banyak dilakukan di 

gedung atau tempat berlatih, dan biasanya dilakuakn lebih dari 2 orang. 

Selain itu juga, dikarenakan adanya program PPKM (Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat) yang diberlakukan hamir di seluruh 

provinsi di Indonesia juga berdampak pada pengetatan pelatihan bulu 

tangkis. Oleh karena adanya hal tersebut, terjadi penurunan prestasi para 

atlet sebelum dan saat pandemi covid 19. Hal ini sudah dibuktikan dari 

pernyataan Ketua PBSI kota Palembang yaitu Ratu Dewa, yang 

melakukan kembali beberapa turnamen, untuk meningaktakn kembali 

prestasi atau daya juang para atlet maupun mencari kembali bakat  

bakat alet baru, untuk diasah semakin dalam dengan tujuan untuk 

meningkatkan kembali prestasi presetasi dalam cabang olah raga bulu 

tangkis di kota Palembang yang mengalami penurunan selama pandemi 

covid-19. Selain itu, hal ini juga disampaikan oleh Ibu Maria selaku 
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Pelatih PBSI kota Palembang, sewaktu peneliti melakukan pra  riset 

yang menyatakan bahwa terdapatnya penurunan prestasi selama covid  

19, dibandingkan sebelum pandemi covid ini, hal ini diakibatkan karena 

adanya penurunan intensitas latihan selama pandemi atau selama 

diberlakukannya PPKM dikota Palembang. 

 
 

 
Gambar 1.8 Laman Berita Pagi tentang Penurunan Prestasi Atlet Selama Pandemi 

Covid-19 dan sebelum Pandemi Covid-19 
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Sedangkan di masa sebelum pandemi Covid-19, PBSI Kota Palembang 

banyak meraih prestasi-prestasi di kejuaraan daerah. 

Gambar 1.9 dan 1.10 Laman Bakohumas Palembang tentang Prestasi PBSI Kota 

Palembang sebelum Pandemi Covid-19 

Pada tanggal 29 Oktober 2019, Atlet PBSI Kota Palembang telah 

membanggakan Kota Palembang dengan memenangkan kejurda Kota pada 

tahun 2019. 4 Atlet berhasil meraih 4 medali emas dari 5 nomor yang 

ditandingkan di GOR Pusri Palembang pada tanggal 26 Oktober  28 

Oktober 2019. 

1.1.2 PBSI merupakan lembaga yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia 

yang memfokuskan kegiatannya di cabang olahraga bulu tangkis. Selain 

PBSI yang tersebar di provinsi  provinsi di Indonesia, terdapat juga 

PBSI pusat . hal ini tentunya sangat membantu semua kegiatan 

khususnya mengenai turnamen atau pertandingan yang akan 

diberlakukan. Namun dikarenakan banyaknya PBSI yang tersebar di 

seluruh Indonesia yang dibawahi oleh satu PBSI pusat membuat 
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hubungan dan komunikasi yang kurang efektif, serta tidak adanya 

sinergisme antara PBSI pusat terhadap klub-klub bulu tangkis daerah 

yang menyebabkan pembinaan dari pelatih kepada atlet di daerah 

menjadi kurang baik. Hal ini tentunya membuat banyaknya atlet atlet di 

daerah yang kurang mendapatkan perhatian atau dukungan dari PBSI 

Pusat, hal ini juga dibuktikan dari Laman Suara.com, dimana Moeldoko 

yang menyatakan bahwa kurangnya efektivitas komunikasi dan 

hubungan yang terjalin antara PBSI Pusat dan daerah, yang tentunya 

berpengaruh kepada pelatihan atlet  atlet di PBSI daerah yang secara 

tidak langsung akan berpengaruh juga pada prestasi para atlet. 
 

Gambar 1.11 Laman Suara.com tentang Komunikasi yang Kurang Baik Antara 

PBSI dan Klub 

 
1.1.3 Pada umumnya hambatan tentuya pasti terjadi didalam suatu organisasi. 

Hambatan tersebut tentunya akan membawa dampak buruk dalam hal 
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tersebut. Hambatan yang terjadi dalam organisasi   PBSI kota Palembang 

ini juga berdampak pada beberapa penuruan dalam prestasi atlet cabang 

bulu tangkis. Hambatan ini juga bisa disebabkan oleh beberapa faktor 

baik eksternal maupun internal, hambatan ini juga yang membuat 

peringkat bulu tangkis kota Palembang mengalami penurunan 

dibandingkan dengan kota - kota lainnya di Indonesia. Selain itu, Kol 

CAJ Yadi Nurfendi mengemukakan bahwa diperlukannya pembenahan 

dalam organisasi PBSI itu sendiri yang tentunya menjadi salah satu 

faktor yang menjadi pendorong penurunan prestasi para atlet. Sehingga 

peneliti ingin mengetahui hambatan  hambatan dalam komunikasi 

interpersonal apa yang perlu dihindari oleh para pelatih, agar tidak 

menghambat peningkatan prestasi para atlet, dan tentunya menjaga 

komunikasi dapat berjalan dengan lancar. 

 

Gambar 1.12 Laman Juara.net tentang posisi peringkat bulu tangkis Sumatera 

Selatan berada di urutan paling bawah dibandingan dengan provinsi lain 
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Berdasarkan dari pemaparan diatas peneliti memilih topik 

penelitian  Komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet 

bulutangkis dalam meningkatkan prestasi cabang olahraga bulu tangkis 

di Kota  Selanjutnya peneliti akan melakukan analisis dengan 

menggunakan indikator komunikasi interpersonal dari Muhammad (2011:43) 

dan indikator prestasi dari Bloom. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

Bagaimana strategi komunikasi interpersonal antara pelatih dan atlet bulu 

tangkis dalam meningkatkan prestasi cabang olahraga bulu tangkis di Kota 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi interpersonal antara 

pelatih dan atlet bulutangkis dalam meningkatkan prestasi cabang olahraga 

bulu tangkis di Kota Palembang Selatan. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan dalam 

penelitian selanjutnya. 

2. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini nantinya akan dapat 

memberikan informasi dan pengetahuan tentang strategi komunikasi 

interpersonal dan peran serta pengaruhnya terhadap pelatih dan atlet 
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Kota Palembang. 

3. Untuk memberikan kontribusi dalam bidang komunikasi khususnya 

kajian komunikasi interpersonal dan aspek penerapannya dalam 

kehidupan sehari  hari. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan keilmuan dalam 

penelitian selanjutnya. 

2. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini nantinya akan dapat 

memberikan informasi dan pengetahuan tentang komunikasi 

interpersonal dan peran serta pengaruhnya terhadap pelatih dan atlet 

Kota Palembang. 

3. Untuk memberikan kontribusi dalam bidang komunikasi khususnya 

kajian komunikasi interpersonal dan aspek penerapannya dalam 

kehidupan sehari  hari. 
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